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Abstract:

The stock marfket is an investment instrument that has bigh risk, one of which is floating losses or losses that have not been
realized. This study aims to apply Bayes' Theorem through the Naive Bayes method in predicting the probability of floating
losses on stocks on the Indonesia Stock Exchange and identifying the market conditions that are most related to these events.

The data used are in the form of historical data on stocks, JCI, rupiah exchange rates, BI Rate, trading volume, RS1, and
MA50 during the period from Jannary 2022 to December 2023. Predictions are made using historical information as a prior
probability and market conditions as a likelibood to obtain a posterior probability. The results showed that the Naive Bayes

model achieved an accuracy of 74.3%, with a precision of 62.2%, a recall of 75.7%, and an F1-score of 68.2% in the test
data. The condition of the JCI decline of more than 1% became the mwst dominant likelihood with a ratio of 6.78, followed
by the RST below 30 of 4.78 and the price position below MA50 of 3.65. The limitations of this study lie in the observation
period and the predictive variables nsed as well as the use of probabilistic approaches which still depend on the assumption of
independence between variables. Further research suggests expanding the period and scope of stocks, adding fundamental
variables and market sentiment, and comparing Naive Bayes with other classification methods to improve the predictability of
floating loss risk.
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Abstrak -

Pasar sabam merupakan instrumen investasi yang memiliki risiko tinggi, salah satunya adalah floating loss atau kerugian
yang belum terealisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Teorema Bayes melalui metode Naive Bayes dalam
memprediksi probabilitas terjadinya floating loss pada sabam di Bursa Efek Indonesia serta mengidentifikasi kondisi pasar
yang paling berkaitan dengan kejadian tersebut. Data yang dignnakan berupa data historis sabam, 1HSG, nilai tukar
rupiab, BI Rate, volume perdagangan, RS1, dan MA50 selama periode Januari 2022 hingga Desember 2023. Prediksi
dilaknkan dengan memanfaatkan informasi historis sebagai prior probability dan kondisi pasar sebagai likelihood untuk
memperolel probabilitas posterior. Hasil penelitian menunjukkan babwa model Naive Bayes mencapai akurasi sebesar
74,3%, dengan precision 62,2%, recall 75,7%, dan F'1-score 68,2% pada data pengujian. Kondisi penurunan IHSG lebih
dari 1% menjadi likelihood paling dominan dengan rasio sebesar 6,78, ditkuti RSI di bawah 30 sebesar 4,78 dan posisi
harga di bawah MA50 sebesar 3,65. Keterbatasan penelitian ini terletak pada periode pengamatan dan variabel prediktor
_yang dignnakan Serta penggunaan pendekatan probabilistik yang masibh bergantung pada asumsi independensi antarvariabel.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas periode dan cakupan saham, menambabkan variabel fundamental dan
sentimen pasar, serta membandingkan Naive Bayes dengan metode klasifikasi lainnya untuk meningkatkan kemanpnan
prediksi risiko floating loss.

Kata Kunci: Teorema Bayes, Floating Loss, Pasar Saham, Risiko Investasi, Probabilitas.
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PENDAHULUAN

Investasi di pasar saham telah menjadi salah satu pilihan utama masyarakat Indonesia dalam
mengelola keuangan dan mengembangkan aset. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat
pertumbuhan jumlah investor ritel yang signifikan, dengan total investor mencapai lebih dari 10
juta pada tahun 2023. (BEI, 2023) Namun demikian, pasar saham merupakan instrumen investasi
yang memiliki volatilitas tinggi dan berbagai jenis risiko yang perlu dipahami oleh investor.

Namun demikian, pasar saham merupakan instrumen investasi yang memiliki volatilitas
tinggi dan berbagai jenis risiko yang perlu dipahami oleh investor. Perubahan harga saham dapat
terjadi dalam waktu relatif singkat sebagai respons terhadap kondisi perusahaan, kondisi ekonomi,
sentimen investor, maupun perubahan kondisi pasar secara keseluruhan. Risiko dan ketidakpastian
tersebut menyebabkan pengelolaan risiko menjadi salah satu aspek penting dalam pengambilan
keputusan investasi. Hull (2018) menjelaskan bahwa perubahan nilai aset keuangan dan
ketidakpastian pergerakan pasar merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan risiko keuangan.

Salah satu risiko yang sering dihadapi investor adalah floating loss, yaitu kondisi di mana nilai
portofolio saham yang dimiliki lebih rendah dari harga beli, namun investor belum melakukan aksi
jual sehingga kerugian masih bersifat unrealized. Risiko ini dapat berkembang menjadi kerugian nyata
(realized loss) apabila investor memutuskan untuk menjual saham pada harga yang lebih rendah dari
harga beli. (Hull, 2018)

Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, pendekatan statistika probabilistik menjadi
sangat relevan. Teorema Bayes merupakan salah satu metode probabilistik yang dapat digunakan
untuk memperbarui estimasi probabilitas suatu kejadian berdasarkan bukti atau informasi baru yang
tersedia. (Bayes & Price, 1763) Teorema ini memungkinkan investor untuk secara dinamis
memperbarui penilaian risiko mereka seiring dengan munculnya informasi pasar yang baru.

Dalam menghadapi ketidakpastian tersebut, pendekatan statistika probabilistik menjadi
relevan. Teorema Bayes merupakan salah satu pendekatan probabilistik yang dapat digunakan
untuk memperbarui probabilitas suatu kejadian berdasarkan informasi atau bukti baru yang
tersedia. Melalui konsep prior, likelihood, dan posterior, suatu probabilitas awal dapat diperbarui ketika
terdapat informasi tambahan mengenai kondisi yang diamati (Bayes & Price, 1763). Konsep
tersebut memberikan dasar matematis bagi pendekatan Bayesian dalam melakukan pembaruan
probabilitas berdasarkan bukti yang tersedia.

Dalam implementasinya pada proses klasifikasi, Teorema Bayes dapat diterapkan melalui
metode Naive Bayes. Metode ini menentukan probabilitas suatu kelas berdasarkan probabilitas awal
dan karakteristik atau fitur yang diamati dengan asumsi independensi bersyarat antarfitur.
Karakteristik tersebut membuat Naive Bayes menjadi metode klasifikasi yang relatif sederhana dan
efisien ketika digunakan untuk mengolah sejumlah variabel prediktor. Dalam konteks pasar saham,
fitur tersebut dapat berupa harga historis, perubahan harga, indikator teknikal, maupun informasi
mengenai kondisi pasar yang dapat digunakan untuk membedakan suatu kondisi saham ke dalam
kelas tertentu.

Penerapan Teorema Bayes dalam analisis keuangan telah banyak diteliti di berbagai negara.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Bayesian mampu memberikan
estimasi risiko yang lebih akurat dibandingkan pendekatan frekuentis konvensional, terutama dalam
kondisi pasar yang tidak stasioner. (Rachev et al., 2008) Di Indonesia, penerapan metode ini dalam
konteks pasar saham masih relatif terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kesenjangan tersebut.

Penelitian yang lebih baru dilakukan oleh Prawiranegara (2024) dengan membandingkan
algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KINN) untuk memprediksi pergerakan harga
saham berdasarkan data historis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KINN memperoleh akurasi
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sebesar 0,80, sedangkan Naive Bayes memperoleh akurasi sebesar 0,63. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Naive Bayes dapat digunakan untuk mengklasifikasikan pergerakan harga
saham, tetapi performanya bergantung pada karakteristik data dan variabel yang digunakan.
Meskipun demikian, variabel target dalam penelitian tersebut masih berupa pergerakan harga
saham, yaitu kelas naik dan turun, sehingga belum secara khusus menggambarkan kemungkinan
investor berada dalam kondisi floating loss (Prawiranegara, 2024).

Perkembangan penelitian pada tahun 2025 menunjukkan bahwa penerapan metode
klasifikasi mulai diarahkan pada aspek risiko saham. As-Sami (2025), misalnya, membandingkan
Naive Bayes dan Random Forest untuk mengklasifikasikan risiko tinggi dan risiko rendah pada 25
saham sektor perbankan di Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan volatilitas sebagai dasar
untuk membentuk kelas risiko, dengan nilai median volatilitas digunakan sebagai batas antara risiko
tinggi dan risiko rendah. Penelitian ini memiliki kedekatan dengan penelitian yang akan dilakukan
karena sama-sama menggunakan Naive Bayes untuk klasifikasi risiko saham. Namun, risiko yang
diklasifikasikan masih didefinisikan berdasarkan volatilitas, bukan berdasarkan kondisi harga pasar
yang berada di bawah harga perolehan investor atau floating loss (As-Sami, 2025).

Penelitian terbaru lainnya dilakukan oleh Gunawan et al. (2025) melalui pengembangan stock
screening menggunakan Gaussian Naive Bayes dengan menggabungkan indikator fundamental dan
teknikal. Penelitian tersebut menggunakan 11 indikator pada 25 saham dalam indeks SRI-KEHATI
dengan data kuartalan dari kuartal pertama 2024 sampai kuartal kedua 2025. Model digunakan
untuk mengklasifikasikan saham ke dalam kategori znvestable dan non-investable berdasarkan prediksi
imbal hasil. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Naive Bayes dapat digunakan untuk
mengintegrasikan berbagai indikator dalam proses klasifikasi saham. Namun, tujuan klasifikasinya
adalah menentukan kelayakan saham untuk investasi, bukan memprediksi kemungkinan terjadinya
floating loss pada investor (Gunawan et al., 2025).

Selain itu, Pramesti et al. (2025) menggunakan Naive Bayes untuk mengklasifikasikan
sentimen publik terhadap saham GoTo dan kemudian menganalisis hubungan antara sentimen
tersebut dengan pergerakan harga saham. Penelitian tersebut menggunakan data Twitter dan
menemukan bahwa model Naive Bayes dapat digunakan untuk klasifikasi sentimen, tetapi analisis
selanjutnya menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sentimen publik dan
pergerakan harga saham dalam periode yang diamati. Penelitian ini menunjukkan perkembangan
penggunaan Naive Bayes dalam analisis pasar saham yang melibatkan informasi nonharga, tetapi
fokusnya tetap pada sentimen dan pergerakan harga, bukan pada probabilitas tetjadinya floating loss
(Pramesti et al., 2025).

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa penerapan Naive Bayes dalam
pasar saham Indonesia telah digunakan untuk beberapa tujuan, antara lain prediksi harga saham
(Sitorus & Tarihoran, 2018), prediksi pergerakan harga saham (Prawiranegara, 2024), klasifikasi
risiko berdasarkan volatilitas (As-Sami, 2025), stock screening berdasarkan indikator fundamental dan
teknikal (Gunawan et al., 2025), serta klasifikasi sentimen yang dikaitkan dengan pergerakan saham
(Pramesti et al., 2025). Meskipun memiliki objek yang sama, yaitu pasar saham, masing-masing
penelitian menggunakan variabel target yang berbeda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang untuk mengembangkan penerapan Naive Bayes pada bentuk risiko investasi
yang lebih spesifik.

Kesenjangan penelitian (research gap) dalam penelitian ini terletak pada perbedaan antara objek
risiko yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan konsep floating loss. Penelitian mengenai
prediksi harga atau pergerakan saham berusaha mengetahui bagaimana harga saham akan bergerak,
sedangkan penelitian mengenai klasifikasi risiko berdasarkan volatilitas berusaha menentukan
tingkat fluktuasi suatu saham. Sementara itu, floating loss memiliki karakteristik yang berbeda karena
berkaitan secara langsung dengan posisi harga pasar terhadap harga perolehan suatu investasi. Oleh
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sebab itu, prediksi arah harga atau tingkat volatilitas belum secara langsung menjawab probabilitas
bahwa suatu posisi investasi akan berada dalam kondisi floating loss (Hull, 2018; As-Sami, 2025;
Prawiranegara, 2024).

Penelitian ini berupaya menjawab tiga permasalahan utama, yaitu bagaimana penerapan
Teorema Bayes dalam memprediksi probabilitas terjadinya floating loss pada pasar saham Indonesia,
seberapa akurat model Bayesian yang dikembangkan berdasarkan data historis BEI, serta faktor-
faktor apa saja yang paling berpengaruh sebagai /ike/ihood dalam model prediksi tersebut. Sejalan
dengan rumusan masalah itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Teorema Bayes dalam
membangun model prediksi floating loss, mengukur tingkat akurasinya, dan mengidentifikasi faktor-
taktor /ikelihood yang paling dominan. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan aplikasi Teorema Bayes dalam analisis risiko keuangan di pasar modal Indonesia,
sedangkan secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi investor, manajer investasi,
dan analis keuangan dalam membangun sistem peringatan dini (early warning system) terhadap risiko
floating loss.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berbentuk data zze
series dan cross-section. Data penelitian terdiri atas data historis harga saham harian dari 50 emiten
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam konstituen indeks L.Q45
selama periode pengamatan Januari 2022 hingga Desember 2023. Indeks 1.QQ45 merupakan indeks
yang mengukur kinerja harga 45 saham yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar
serta didukung oleh fundamental perusahaan yang baik (Bursa Efek Indonesia, 2021). Karena
konstituen L(Q45 dievaluasi secara berkala, 50 emiten yang digunakan dalam penelitian ini
ditetapkan sebagai 50 emiten unik yang menjadi konstituen LQ45 setidaknya pada salah satu
periode evaluasi selama periode penelitian. Dengan demikian, angka 50 emiten tidak dimaknai
sebagai 50 saham yang secara bersamaan selalu menjadi konstituen L(Q45 sepanjang periode
penelitian.

Periode pengamatan berlangsung dari Januari 2022 sampai Desember 2023 dengan 504 hari
perdagangan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah emiten-hari (issuer-day), yaitu satu observasi
yang merepresentasikan kondisi satu emiten pada satu hari perdagangan tertentu. Dengan 50
emiten dan maksimal 504 hari perdagangan, jumlah observasi panel yang terbentuk adalah 25.200
emiten-hari sebelum dilakukan penyesuaian terhadap hari ketika suatu saham tidak diperdagangkan,
belum tercatat, atau tidak termasuk dalam periode keanggotaan yang ditetapkan. Penetapan unit
analisis emiten-hari dilakukan agar karakteristik masing-masing saham tetap dipertahankan dan
tidak diringkas menjadi satu nilai rata-rata harian seluruh emiten.

Data harga saham harian meliputi harga open, high, low, close, dan volume perdagangan. Data
tersebut diperoleh dari Yahoo Finance dan diverifikasi dengan data yang tersedia pada Bursa Efek
Indonesia. Data harga digunakan untuk membentuk variabel target floating loss serta menghitung
indikator teknikal. Penggunaan data harian memungkinkan kondisi pasar pada masing-masing
emiten diamati secara konsisten pada setiap hari perdagangan.

Data IHSG harian digunakan sebagai representasi kondisi pasar saham Indonesia secara
umum. IHSG merupakan indeks yang mengukur kinerja harga seluruh saham yang tercatat pada
Papan Utama dan Papan Pengembangan Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, IHSG
digunakan untuk menghitung perubahan harian IHSG sebagai salah satu variabel prediktor yang
merepresentasikan kondisi pasar secara agregat.

Data nilai tukar menggunakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (USD/IDR)
yang bersumber dari Bank Indonesia, dengan acuan Jakarta Interbank Spot Dollar Rate (JISDOR).
JISDOR merupakan harga spot USD/IDR yang disusun berdasarkan transaksi spot USD/IDR
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antarbank di pasar valuta asing Indonesia dan diterbitkan pada setiap hari kerja. Data nilai tukar
selanjutnya diubah menjadi persentase perubahan harian untuk memperoleh ukuran perubahan
kondisi nilai tukar yang dapat digunakan sebagai variabel prediktor.

Data suku bunga kebijakan diperoleh dari Bank Indonesia. Karena periode penelitian
berlangsung pada Januari 2022 hingga Desember 2023, variabel ini menggunakan BI 7-Day Reverse
Repo Rate (BI7TDRR) sampai dengan 20 Desember 2023 dan BI-Rate mulai 21 Desember 2023.
Perubahan nama dari BI7TDRR menjadi BI-Rate pada 21 Desember 2023 tidak mengubah makna
dan tujuan instrumen tersebut sebagai suku bunga kebijakan Bank Indonesia. Dalam dataset
penelitian, kedua istilah tersebut diperlakukan sebagai satu variabel suku bunga kebijakan Bank
Indonesia.

Seluruh data kemudian diselaraskan berdasarkan tanggal perdagangan. Data pasar saham,
IHSG, nilai tukar, dan suku bunga tidak langsung digabungkan berdasarkan urutan baris, tetapi
berdasarkan tanggal pengamatan. Dengan demikian, setiap observasi emiten-hari memiliki identitas
minimal berupa kode emiten dan tanggal perdagangan, kemudian dihubungkan dengan data IHSG,
nilai tukar, dan suku bunga yang sesuai dengan tanggal tersebut. Apabila suatu variabel
makroekonomi tidak memiliki publikasi pada tanggal tertentu karena bukan merupakan hari
publikasi, nilai yang digunakan adalah nilai terakhir yang tersedia sebelum tanggal perdagangan
tersebut. Prosedur ini dilakukan untuk mencegah hilangnya observasi saham akibat perbedaan
frekuensi publikasi data makroekonomi. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagaimana yang tercantum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel ‘ Jenis Definisi Satuan
Floating LLoss Dependen 1 jika harga < harga beli, 0 sebaliknya Biner
Perubahan IHSG Independen Persentase perubahan IHSG harian %
Nilai Tukar Independen Perubahan kurs rupiah harian Rupiah
(USD/IDR)
BI Rate Independen Tingkat suku bunga acuan %
RSI (14 hari) Independen Relative Strength Index 14 hari 0-100
Volume Independen Log natural volume transaksi harian Ln(lot)
Perdagangan
MAS50 Crossover Independen 1 jika harga di bawah MAS50, 0 Biner
sebaliknya

Tahapan Analisis Bayesian
Penerapan Teorema Bayes dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap utama:

Tahap 1: Penetapan Prior Probability

Prior probability P(FL) ditetapkan berdasarkan frekuensi historis kejadian floating loss dari
seluruh data pelatihan (#raining sef). Jika dari 504 hari perdagangan terdapat 187 hari di mana rata-
rata emiten 1Q45 mengalami floating loss, maka P(FL) = 187/504 = 0,371. Artinya, secara historis
terdapat probabilitas 37,1% bahwa pada hari perdagangan tertentu investor akan mengalami floating
loss.
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Tahap 2: Penghitungan Likelihood

Likelihood P(E | FL) dihitung untuk setiap variabel independen dengan mengukur seberapa
besar kemungkinan kondisi E (misalnya: IHSG turun > 1%, RSI < 30) terjadi pada hari-hari yang
memang terdapat floating loss. Sebagai contoh: jika dari 187 hati floating loss, terdapat 142 hari di mana
IHSG turun lebih dari 1%, maka PAHSG turun > 1% | FL) = 142/187 = 0,759.

Tahap 3: Penghitungan Posterior Probability
Posterior probability P(FL | E) dihitung menggunakan formula Bayes. Dengan mengasumsikan
independensi kondisional antar variabel (asumsi Naive Bayes), formula dikembangkan menjadi:
P(FL|/EE;,...,E,) oc P(FL) x [ [ P(E; | FL)

Tahap 4: Klasifikasi dan Evaluasi Model

Model dievaluasi menggunakan data uji (Zestzng sef) dengan metode confusion matrix untuk
menghitung akurasi, precision, recall, dan F1-score. Ambang batas (#hreshold) klasifikasi ditetapkan pada
P(FL|E) > 0,5 untuk memprediksi tetjadinya floating loss.

Pembagian Data

Data dibagi menjadi dua kelompok: 80% data pelatthan (#aining se?) mencakup periode
Januari 2022 — Agustus 2023 (403 hari perdagangan), dan 20% data pengujian (festing sef) mencakup
periode September 2023 — Desember 2023 (101 hari perdagangan). (Hastie et al., 2009; Widarjono,
2021)

PEMBAHASAN
Statistika Deskriptif

Berdasarkan data harian 50 emiten LQ45 selama periode penelitian, diperoleh statistika
deskriptif sebagai berikut. Frekuensi kejadian floating loss secara agregat mencapai 37,1% dari total
hari perdagangan, yang mengindikasikan bahwa hampir dua dari setiap lima hari perdagangan, rata-
rata emiten L(QQ45 berada dalam posisi floating loss. Perubahan harian IHSG memiliki rata-rata -
0,02% dengan standar deviasi 0,87%, menunjukkan volatilitas yang cukup tinggi pada periode
penelitian yang mencakup fase pemulihan pasca-pandemi dan ketidakpastian global akibat konflik
geopolitik.

Tabel 2. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian

Perubahan THSG (%) 0,02 0,87 421 +3,15
Nilai Tukar (A%) +0,03 0,45 1,82 +2,67
BI Rate (%) 5,12 0,63 3,50 6,00
RSI (14 hari) 48,7 14,2 18,3 78,9
Log Volume (Ln) 21,43 1,87 17,22 25,11

Tabel 2 diatas menunjukan rata-rata perubahan IHSG sebesar -0,02% dengan standar deviasi
0,87% menunjukkan bahwa selama periode penelitian pergerakan indeks secara rata-rata relatif
kecil, tetapi terdapat fluktuasi harian yang cukup besar. Nilai minimum sebesar -4,21%
menunjukkan adanya episode penurunan pasar yang jauh lebih besar dibandingkan rata-rata
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pergerakan harian. Kondisi tersebut relevan dengan tujuan penelitian karena penurunan pasar
secara umum dapat memberikan tekanan terhadap harga saham secara individual.

Variabel RSI memiliki nilai rata-rata 48,7 dengan standar deviasi 14,2. Nilai rata-rata yang
berada di sekitar 50 menunjukkan bahwa secara keseluruhan saham dalam sampel tidak berada
secara konsisten pada kondisi overbonght maupun oversold. Namun, nilai minimum 18,3 menunjukkan
bahwa terdapat observasi dengan tekanan jual yang kuat. RSI merupakan indikator momentum
yang bergerak pada skala 0—100 dan secara umum digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan
pergerakan harga serta kondisi ekstrem pasar.

Sementara itu, /og volume memiliki rata-rata 21,43 dengan standar deviasi 1,87. Transformasi
logaritmik digunakan untuk mengurangi pengaruh nilai volume yang sangat besar dan menghasilkan
distribusi yang lebih mudah digunakan dalam analisis. Variasi volume menunjukkan adanya
perbedaan intensitas aktivitas perdagangan antarobservasi selama periode penelitian.

Estimasi Prior Probability

Dari data pelatihan (403 hari perdagangan), tercatat sebanyak 149 hari di mana kondisi floating

loss terjadi secara agregat. Dengan demikian, prior probability ditetapkan sebagai:
P(FL) = 149/403 = 0,370 dan P(tidak FL) = 254/403 = 0,630

Prior probability ini mencerminkan pengetahuan awal tentang frekuensi kejadian floating loss
berdasarkan data historis, sebelum mempertimbangkan kondisi pasar pada hari tertentu. Nilai ini
konsisten dengan temuan studi Jorion (2007) yang menunjukkan bahwa pasar berkembang
umumnya memiliki frekuensi drawdown portofolio sekitar 30—40% dari total hari perdagangan.
(Jorion, 2007).

Nilai prior tersebut menggambarkan probabilitas awal terjadinya floating loss sebelum model
mempertimbangkan informasi kondisi pasar. Dalam kerangka Bayes, informasi historis tersebut
kemudian diperbarui ketika model memperoleh bukti baru berupa perubahan IHSG, kondisi RSI,
posisi harga terhadap MA50, perubahan nilai tukar, volume perdagangan, dan BI Rate.

Estimasi Likelihood
Likelibood digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kemungkinan suatu kondisi pasar
muncul pada masing-masing kelas. Untuk memperjelas proses pembentukan nilai probabilitas, hasil
estimasi tidak hanya disajikan dalam bentuk probabilitas kondisional, tetapi juga dilengkapi dengan
frekuensi kejadian.
Tabel 3. Nilai Likelibood Kondisi Pasar terhadap Floating Loss

THSG turun > 1% 0,759 0,112 6,78
RSI < 30 0,421 0,088 4,78
MAS50 Crossover (harga < MA50) 0,682 0,187 3,65
Nilai tukar melemah > 0,5% 0,534 0,201 2,66
Volume < rata-rata 30 hari 0,389 0,274 1,42
BI Rate naik 0,318 0,245 1,30

Tabel 3 diatas menunjukan hasil estimasi /ke/ihood menunjukkan bahwa penurunan IHSG
lebih dari 1% dalam sehari merupakan prediktor terkuat terjadinya floating loss, dengan rasio /likelihood
sebesar 0,78. Artinya, kondisi ini hampir tujuh kali lebih sering terjadi pada hari-hati floating loss
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dibandingkan hari-hari non-flating loss. Temuan ini sejalan dengan penelitian Barberis dan Thaler
(2003) yang menyatakan bahwa penurunan indeks pasar merupakan faktor sistematis terkuat dalam
menjelaskan penurunan nilai portofolio (Barberis & Thaler, 2003; Zhang et al., 2022).

Contoh Penerapan Teorema Bayes

Sebagai ilustrasi, berikut adalah perhitungan posterior probability floating loss pada suatu
hari perdagangan dengan kondisi: IHSG turun 1,5% (E.1), RSI = 28 (E2), dan harga di bawah MA50
(Es).
Langkah 1: Identifikasi prior dan likelihood yang relevan
* P(FL) = 0,370; P(E:|FL)=0,759; P(E:|FL)=0,421; P(Es;|FL)= 0,682
* P(tidak F1.) = 0,630; P(E.:|tidak F1.) = 0,112; P(E:|tidak F1.) = 0,088; P(Es|tidak F1)= 0,187

Langkah 2: Hitung numerator untuk setiap kelas

P(FL) X P(E:|FL) X P(E:|FL) X P(Es | FL) = 0,370 X 0,759 X 0,421 X 0,682 = 0,0805

P(tidak F1.) X P(E; |tidak F1.) X P(E: | tidak F1.) X P(Es|tidak FI.) = 0,630 X 0,112 X 0,088 X 0,187
=0,00116

Langkah 3: Normalisasi untuk mendapatkan posterior probability
P(FL/E,,E;,E;) = 0,0805 / (0,0805 + 0,00116) = 0,9857 = 98,6%

Hasil ini menunjukkan bahwa pada hari perdagangan dengan ketiga kondisi tersebut, model
Bayesian memprediksi probabilitas floating loss sebesar 98,6%. Dengan threshold 0,5, model akan
mengklasifikasikan kondisi ini sebagai floating loss, yang dapat menjadi sinyal bagi investor untuk
berhati-hati atau melakukan szop /oss.

Evaluasi Kinerja Model
Model dievaluasi pada data pengujian (101 hari perdagangan). Hasil evaluasi menggunakan
confusion matrix disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Conimz'oﬂ Matrix Evaluasi Model iada Data Peniul'ian

Aktual: FL 28 (TP) 9 (FN)
Aktual: Tidak FL 17 (FP) 47 (TN)

Berdasarkan table 4 confusion matrix tersebut, diperoleh metrik evaluasi sebagai berikut:
e Akurasi = (28 + 47) / 101 = 74,3%

e Precision =28 / (28 + 17) = 62,2%

e Recall =28/ (28 +9) = 75,7%

e F1-Score =2 X (0,622 x 0,757) / (0,622 + 0,757) = 68,2%

Nilai akurasi sebesar 74,3% menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan sekitar
tiga perempat observasi pengujian secara benar. Namun, akurasi tidak seharusnya digunakan
sebagai satu-satunya dasar untuk menilai kinerja model karena klasifikasi terdiri atas dua kelas
dengan konsekuensi kesalahan yang berbeda.

Nilai recall sebesar 75,7% lebih tinggi dibandingkan precision sebesar 62,2%. Artinya, model
relatif lebih baik dalam menangkap observasi yang benar-benar mengalami floating loss daripada
memastikan bahwa setiap sinyal floating loss yang diberikan model memang benar-benar terjadi.
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Dalam konteks deteksi risiko, karakteristik ini dapat dipandang positif apabila tujuan utama model
adalah mengurangi kemungkinan floating loss terlewatkan.

Sebaliknya, nilai precision yang lebih rendah menunjukkan bahwa sebagian sinyal yang
diberikan model merupakan false positive. Kondisi tersebut berarti investor yang menggunakan
model sebagai sistem peringatan dapat menerima sejumlah sinyal risiko yang pada akhirnya tidak
diitkuti oleh flating loss. Dengan demikian, model lebih tepat diposisikan sebagai alat bantu
pengambilan keputusan berbasis probabilitas, bukan sebagai mekanisme yang memberikan
kepastian mengenai pergerakan harga.

ROC-AUC selanjutnya perlu dihitung menggunakan probabilitas posterior yang dihasilkan
model untuk setiap observasi pada data pengujian, bukan menggunakan label klasifikasi 0 dan 1
semata. Nilai AUC akan memberikan informasi mengenai kemampuan model membedakan kelas
floating loss dan tidak floating loss pada berbagai nilai zhreshold. Oleh karena itu, nilai ROC-AUC tidak
dapat ditentukan hanya dari confusion matrix pada threshold 0,50 (Hastie et al., 2009).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Naive Bayes dapat
digunakan untuk menggabungkan informasi kondisi pasar dan karakteristik pergerakan harga dalam
menghasilkan probabilitas tetjadinya floating loss. Hasil /ikelibood menunjukkan bahwa tidak seluruh
variabel memberikan kekuatan informasi yang sama. Penurunan IHSG lebih dari 1%, RSI di bawah
30, dan posisi harga di bawah MA50 memberikan rasio /zkelibood yang paling tinggi.

Dominannya IHSG menunjukkan pentingnya kondisi pasar secara keseluruhan dalam
pembentukan risiko penurunan harga saham. Sementara itu, dominannya RSI dan MAS50
menunjukkan bahwa informasi yang berasal dari perilaku harga saham itu sendiri tetap diperlukan.
Ketiganya memberikan perspektif yang berbeda schingga kombinasi ketiga indikator dapat
memberikan informasi yang lebih kaya dibandingkan penggunaan satu indikator saja.

Temuan tersebut juga memperlihatkan posisi model Naive Bayes dalam penelitian ini. Model
tidak digunakan untuk memprediksi harga saham dalam bentuk nilai harga tertentu, tetapi untuk
mengestimasi probabilitas kelas risiko, yaitu apakah suatu observasi berpotensi berada dalam
kondisi floating loss atau tidak. Dengan demikian, kontribusi model terletak pada perubahan
informasi dari sekadar kondisi pasar menjadi ukuran probabilistik yang dapat digunakan sebagai
dasar peringatan dini. Meskipun demikian, hasil penelitian tidak dapat diartikan bahwa IHSG, RSI,
dan MA50 secara kausal menyebabkan floating loss. Nilai likelihood menunjukkan kekuatan hubungan
kondisional dalam data penelitian, bukan bukti hubungan sebab-akibat. Interpretasi tersebut
penting agar hasil penelitian tidak melampaui kemampuan metode Naive Bayes.

Selain itu, nilai akurasi 74,3% dan recal/ 75,7% menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan klasifikasi yang cukup baik pada data pengujian, tetapi masih menghasilkan false positive
dan false negative. Oleh sebab itu, model masih memiliki keterbatasan dalam membedakan seluruh
kondisi pasar secara sempurna. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan
variabel fundamental, volatilitas saham, sentimen pasar, maupun metode klasifikasi pembanding
untuk menguji apakah kinerja prediksi dapat ditingkatkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive
Bayes dapat diterapkan untuk memprediksi probabilitas terjadinya floating loss pada saham di Bursa
Efek Indonesia dengan memanfaatkan informasi historis sebagai prior probability dan kondisi pasar
sebagai /ikelihood. Penerapan metode dilakukan dengan menggabungkan beberapa kondisi pasar dan
indikator teknikal untuk menghasilkan probabilitas posterior yang menunjukkan kecenderungan
suatu observasi masuk ke dalam kondisi floating loss atau tidak. Dengan demikian, tujuan penelitian
dalam menerapkan pendekatan probabilistik untuk memprediksi risiko floating loss dapat tercapai.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Naive Bayes mampu mengklasifikasikan kondisi
floating loss dengan tingkat akurasi sebesar 74,3% pada data pengujian. Nilai recal/ sebesar 75,7%,
precision sebesar 62,2%, dan FT7-score sebesar 68,2% menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mendeteksi observasi yang mengalami floating loss, meskipun
masih terdapat kesalahan klasifikasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model lebih sensitif dalam
menangkap kejadian floating loss dibandingkan dalam memastikan bahwa setiap sinyal yang diberikan
benar-benar diikuti oleh floating loss. Oleh karena itu, model lebih tepat digunakan sebagat alat bantu
atau sistem peringatan dini dalam pengambilan keputusan investasi, bukan sebagai alat untuk
memastikan terjadinya kerugian.

Berdasarkan analisis /Zkelibood, kondisi pasar yang paling kuat berkaitan dengan terjadinya
floating loss adalah penurunan IHSG lebih dari 1% dengan rasio /Zkelihood sebesar 6,78. Kondisi
tersebut kemudian diikuti oleh RSI di bawah 30 dengan rasio 4,78 dan posisi harga saham di bawah
MAS50 dengan rasio 3,65. Temuan ini menunjukkan bahwa risiko floating loss tidak hanya berkaitan
dengan kondisi pasar secara umum, tetapi juga dengan momentum dan kecenderungan harga
saham secara individual. Penurunan IHSG merepresentasikan tekanan pasar yang bersifat luas, RSI
menangkap momentum penurunan harga, sedangkan posisi harga di bawah MA50 memberikan
informasi mengenai kecenderungan harga terhadap tren menengah.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pendekatan Naive Bayes
dapat digunakan untuk mengubah informasi historis dan kondisi pasar menjadi estimasi
probabilitas risiko floating loss. Hasil tersebut dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain, membandingkannya dengan metode
klasifikasi yang berbeda, serta menguji model pada periode dan kelompok saham yang lebih luas.
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	Penerapan Teorema Bayes dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahap utama:
	Tahap 1: Penetapan Prior Probability
	Prior probability P(FL) ditetapkan berdasarkan frekuensi historis kejadian floating loss dari seluruh data pelatihan (training set). Jika dari 504 hari perdagangan terdapat 187 hari di mana rata-rata emiten LQ45 mengalami floating loss, maka P(FL) = 1...
	Tahap 2: Penghitungan Likelihood
	Likelihood P(E|FL) dihitung untuk setiap variabel independen dengan mengukur seberapa besar kemungkinan kondisi E (misalnya: IHSG turun > 1%, RSI < 30) terjadi pada hari-hari yang memang terdapat floating loss. Sebagai contoh: jika dari 187 hari float...
	Tahap 3: Penghitungan Posterior Probability
	Posterior probability P(FL|E) dihitung menggunakan formula Bayes. Dengan mengasumsikan independensi kondisional antar variabel (asumsi Naive Bayes), formula dikembangkan menjadi:
	P(FL|E₁,E₂,...,Eₙ) ∝ P(FL) × ∏ P(Eᵢ|FL)
	Tahap 4: Klasifikasi dan Evaluasi Model
	Model dievaluasi menggunakan data uji (testing set) dengan metode confusion matrix untuk menghitung akurasi, precision, recall, dan F1-score. Ambang batas (threshold) klasifikasi ditetapkan pada P(FL|E) > 0,5 untuk memprediksi terjadinya floating loss.
	Pembagian Data

	Data dibagi menjadi dua kelompok: 80% data pelatihan (training set) mencakup periode Januari 2022 – Agustus 2023 (403 hari perdagangan), dan 20% data pengujian (testing set) mencakup periode September 2023 – Desember 2023 (101 hari perdagangan).  (Has...
	PEMBAHASAN
	Statistika Deskriptif
	Berdasarkan data harian 50 emiten LQ45 selama periode penelitian, diperoleh statistika deskriptif sebagai berikut. Frekuensi kejadian floating loss secara agregat mencapai 37,1% dari total hari perdagangan, yang mengindikasikan bahwa hampir dua dari s...
	Tabel 2. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian
	Tabel 2 diatas menunjukan rata-rata perubahan IHSG sebesar -0,02% dengan standar deviasi 0,87% menunjukkan bahwa selama periode penelitian pergerakan indeks secara rata-rata relatif kecil, tetapi terdapat fluktuasi harian yang cukup besar. Nilai minim...
	Variabel RSI memiliki nilai rata-rata 48,7 dengan standar deviasi 14,2. Nilai rata-rata yang berada di sekitar 50 menunjukkan bahwa secara keseluruhan saham dalam sampel tidak berada secara konsisten pada kondisi overbought maupun oversold. Namun, nil...
	Sementara itu, log volume memiliki rata-rata 21,43 dengan standar deviasi 1,87. Transformasi logaritmik digunakan untuk mengurangi pengaruh nilai volume yang sangat besar dan menghasilkan distribusi yang lebih mudah digunakan dalam analisis. Variasi v...
	Estimasi Prior Probability
	Dari data pelatihan (403 hari perdagangan), tercatat sebanyak 149 hari di mana kondisi floating loss terjadi secara agregat. Dengan demikian, prior probability ditetapkan sebagai:
	P(FL) = 149/403 = 0,370   dan   P(tidak FL) = 254/403 = 0,630
	Prior probability ini mencerminkan pengetahuan awal tentang frekuensi kejadian floating loss berdasarkan data historis, sebelum mempertimbangkan kondisi pasar pada hari tertentu. Nilai ini konsisten dengan temuan studi Jorion (2007) yang menunjukkan b...
	Nilai prior tersebut menggambarkan probabilitas awal terjadinya floating loss sebelum model mempertimbangkan informasi kondisi pasar. Dalam kerangka Bayes, informasi historis tersebut kemudian diperbarui ketika model memperoleh bukti baru berupa perub...
	Estimasi Likelihood
	Likelihood digunakan untuk menunjukkan seberapa besar kemungkinan suatu kondisi pasar muncul pada masing-masing kelas. Untuk memperjelas proses pembentukan nilai probabilitas, hasil estimasi tidak hanya disajikan dalam bentuk probabilitas kondisional,...
	Tabel 3. Nilai Likelihood Kondisi Pasar terhadap Floating Loss
	Tabel 3 diatas menunjukan hasil estimasi likelihood menunjukkan bahwa penurunan IHSG lebih dari 1% dalam sehari merupakan prediktor terkuat terjadinya floating loss, dengan rasio likelihood sebesar 6,78. Artinya, kondisi ini hampir tujuh kali lebih se...
	Contoh Penerapan Teorema Bayes
	Sebagai ilustrasi, berikut adalah perhitungan posterior probability floating loss pada suatu hari perdagangan dengan kondisi: IHSG turun 1,5% (E₁), RSI = 28 (E₂), dan harga di bawah MA50 (E₃).
	Langkah 1: Identifikasi prior dan likelihood yang relevan
	• P(FL) = 0,370;   P(E₁|FL) = 0,759;   P(E₂|FL) = 0,421;   P(E₃|FL) = 0,682
	• P(tidak FL) = 0,630;   P(E₁|tidak FL) = 0,112;   P(E₂|tidak FL) = 0,088;   P(E₃|tidak FL) = 0,187
	Langkah 2: Hitung numerator untuk setiap kelas
	P(FL) × P(E₁|FL) × P(E₂|FL) × P(E₃|FL) = 0,370 × 0,759 × 0,421 × 0,682 = 0,0805
	P(tidak FL) × P(E₁|tidak FL) × P(E₂|tidak FL) × P(E₃|tidak FL) = 0,630 × 0,112 × 0,088 × 0,187 = 0,00116
	Langkah 3: Normalisasi untuk mendapatkan posterior probability
	P(FL|E₁,E₂,E₃) = 0,0805 / (0,0805 + 0,00116) = 0,9857 ≈ 98,6%
	Hasil ini menunjukkan bahwa pada hari perdagangan dengan ketiga kondisi tersebut, model Bayesian memprediksi probabilitas floating loss sebesar 98,6%. Dengan threshold 0,5, model akan mengklasifikasikan kondisi ini sebagai floating loss, yang dapat me...
	Evaluasi Kinerja Model
	Model dievaluasi pada data pengujian (101 hari perdagangan). Hasil evaluasi menggunakan confusion matrix disajikan sebagai berikut:
	Tabel 4. Confusion Matrix Evaluasi Model pada Data Pengujian
	Berdasarkan table 4 confusion matrix tersebut, diperoleh metrik evaluasi sebagai berikut:
	Nilai akurasi sebesar 74,3% menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan sekitar tiga perempat observasi pengujian secara benar. Namun, akurasi tidak seharusnya digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk menilai kinerja model karena klasifikasi te...
	Nilai recall sebesar 75,7% lebih tinggi dibandingkan precision sebesar 62,2%. Artinya, model relatif lebih baik dalam menangkap observasi yang benar-benar mengalami floating loss daripada memastikan bahwa setiap sinyal floating loss yang diberikan mod...
	Sebaliknya, nilai precision yang lebih rendah menunjukkan bahwa sebagian sinyal yang diberikan model merupakan false positive. Kondisi tersebut berarti investor yang menggunakan model sebagai sistem peringatan dapat menerima sejumlah sinyal risiko yan...
	ROC-AUC selanjutnya perlu dihitung menggunakan probabilitas posterior yang dihasilkan model untuk setiap observasi pada data pengujian, bukan menggunakan label klasifikasi 0 dan 1 semata. Nilai AUC akan memberikan informasi mengenai kemampuan model me...
	Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Naive Bayes dapat digunakan untuk menggabungkan informasi kondisi pasar dan karakteristik pergerakan harga dalam menghasilkan probabilitas terjadinya floating loss. Hasil likelihood men...
	Dominannya IHSG menunjukkan pentingnya kondisi pasar secara keseluruhan dalam pembentukan risiko penurunan harga saham. Sementara itu, dominannya RSI dan MA50 menunjukkan bahwa informasi yang berasal dari perilaku harga saham itu sendiri tetap diperlu...
	Temuan tersebut juga memperlihatkan posisi model Naive Bayes dalam penelitian ini. Model tidak digunakan untuk memprediksi harga saham dalam bentuk nilai harga tertentu, tetapi untuk mengestimasi probabilitas kelas risiko, yaitu apakah suatu observasi...
	Selain itu, nilai akurasi 74,3% dan recall 75,7% menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan klasifikasi yang cukup baik pada data pengujian, tetapi masih menghasilkan false positive dan false negative. Oleh sebab itu, model masih memiliki keterbatasan...
	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat diterapkan untuk memprediksi probabilitas terjadinya floating loss pada saham di Bursa Efek Indonesia dengan memanfaatkan informasi historis sebagai p...
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Naive Bayes mampu mengklasifikasikan kondisi floating loss dengan tingkat akurasi sebesar 74,3% pada data pengujian. Nilai recall sebesar 75,7%, precision sebesar 62,2%, dan F1-score sebesar 68,2% menunjukkan ba...
	Berdasarkan analisis likelihood, kondisi pasar yang paling kuat berkaitan dengan terjadinya floating loss adalah penurunan IHSG lebih dari 1% dengan rasio likelihood sebesar 6,78. Kondisi tersebut kemudian diikuti oleh RSI di bawah 30 dengan rasio 4,7...
	Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa pendekatan Naive Bayes dapat digunakan untuk mengubah informasi historis dan kondisi pasar menjadi estimasi probabilitas risiko floating loss. Hasil tersebut dapat menjadi dasar bagi penelitian...
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